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SUMMARY 

 

 
AGUSTINA SYAHNE PUTRI MANURUNG. Physicochemical Characteristics 

Of Nanocalcium Powder From Snake-Head Fish Bone Using Ultrasound – 

Assisted Solvent Extraction Method In Different Solvents (Supervised by 

HERPANDI). 

 

This study aims to determine the physicochemical characteristics of 

nanocalcium snakehead fish bone with different solvents. The solvents used were 

distilled water, HCl 1N, and NaOH 1N. This study was carried out in an 

experimental laboratory used the Non-Factorial Randomized Block Design (RBD) 

method with 3 treatments and 2 replicates. The physical properties of snakehead 

fish bone nanocalcium tested were particle size and whiteness. The chemical 

properties tested included moisture content, ash content, calcium and phosporus 

content, solubility and Fourier Transform Infra Red (FTIR). The data analysis 

used was an Analysis of Variance (ANOVA) at a significance level of 0,05 and 

continued with the LSD (Least Significant Difference) Advanced Test, while the 

particle size and functional groups were analyzed descriptively. The result showed 

that the smallest particle size distribution was produced by HCL 1N solvent with a 

value 264,5 ± 29,5 nm. In addition, the use of different solvents significantly 

affected the whiteness with the highest value of 86,78 ± 0,44 % obtained from 

NaOH 1N treatment. In the chemical properties of nanocalcium snakehead fish 

bone, the difference in solvents also significantly affected the water content with a 

range of 0,65-1,31%, ash content 91,15-98,26%, and solubility 4,24-6,32%. 

Calcium content ranged from 20.25-21.38% and phosphorus from 0,02-0,129%. 

Analysis of the nanocalcium functional group of snakehead fish bone showed the 

presence of phosphate group (PO4
3-), hydrogen phosphate group (HPO4

2-), 

hydroxyl group (OH-), and carbonate groups (CO3
2-). In this study, hydroxyapatite 

(HAp) was formed with type A [Ca10(PO4)6CO3] and type B carbonate apatite 

[Ca10(PO4)3(CO3)3(OH)2]. 

Keywords: characteristics, fish bone, nanocalcium, snakehead, ultrasound 



 
 

 

RINGKASAN 

AGUSTINA SYAHNE PUTRI MANURUNG. Karakteristik Fisikokimia 

Nanokalsium Tepung Tulang Ikan Gabus (Channa Striata) dengan Metode 

Ultrasound – Assisted Solvent Extraction pada Pelarut yang Berbeda. (Dibimbing 

oleh HERPANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia dari 

nanokalsium tepung tulang ikan gabus dengan pelarut yang berbeda. Pelarut yang 

digunakan adalah aquades, HCl 1N, dan NaOH 1N. Penelitian dilaksanakan 

secara eksperimental laboratorium menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 3 perlakuan dan 2 ulangan. Sifat fisik 

nanokalsium tepung tulang ikan gabus yang diuji adalah ukuran partikel dan 

derajat putih. Sifat kimia yang diuji meliputi kadar air, kadar abu, kadar kalsium 

dan fosfor, kelarutan, dan Fourier Transform Infra Red (FTIR). Analisis data 

yang digunakan merupakan Analysis of Varian (ANOVA) pada taraf signifikansi 

0,05 yang dilanjutkan dengan Uji Lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil), sedangkan 

ukuran partikel dan gugus fungsi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa distribusi ukuran partikel terkecil dihasilkan oleh pelarut 

HCL 1N dengan nilai 264,5 ± 29,5nm. Selain itu, penggunaan dari pelarut yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap derajat putih dengan nilai tertinggi 86,78 ± 

0,44 % yang didapat dari perlakuan NaOH 1N. Pada sifat kimia nanokalsium 

tepung tulang ikan gabus, perbedaan pelarut juga berpengaruh nyata terhadap 

kadar air berkisar 0,65-1,31%, kadar abu 91,15-98,26%, dan kelarutan 4,24-

6,32%. Kadar kalsium yang didapat pada penelitian ini berkisar 20,25-21,38%. 

Kadar kalsium yang didapat pada penelitian ini berkisar 20,25-21,38% dan kadar 

fosfor berkisar 0,02-0,129%. Analisis gugus fungsi nanokalsium tepung tulang 

ikan gabus menunjukkan adanya gugus posfat (PO4
3-), gugus hidrogen posfat 

(HPO4
2-), gugus hidroksil (OH-), dan gugus karbonat (CO3

2-). Pada penelitian ini 

terbentuk senyawa hidroksiapatit (HAp) dengan apatit karbonat tipe A 

[Ca10(PO4)6CO3] dan tipe B [Ca10(PO4)3(CO3)3(OH)2]. 

Kata kunci: ikan gabus, karakteristik, nanokalsium, tulang ikan, ultrasound 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu wilayah Indonesia yang sebagian besar daerahnya berupa perairan 

adalah Sumatera Selatan. Hal ini menandakan bahwa Sumatera Selatan memiliki 

potensi yang baik untuk mengembangkan produksi perikanan berupa usaha 

budidaya ikan air tawar. (Utpalasari dan Anwar, 2018). Berdasarkan data statistik 

dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), angka konsumsi ikan di 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebesar 44,29 kg/kapita dan meningkat di 

tahun 2021 sebesar 45,14 kg/kapita.  

Dengan meningkatnya angka konsumsi ikan air tawar di masyarakat, 

memberikan dampak yang baik pada bidang usaha budidaya ikan. Seiring dengan 

berkembangnya usaha budidaya ikan air tawar, salah satu jenis ikan air tawar yang 

sering dikonsumsi yaitu ikan gabus (Channa striata). Ikan gabus dikenal dengan 

kandungan albuminnya yang tinggi sehingga ikan gabus ini sering dikonsumsi 

untuk tujuan tertentu, seperti mengobati penyakit maupun pengobatan luka pasca 

operasi (Santoso et al., 2009). Peningkatan angka konsumsi ikan tentu 

memberikan dampak yang cukup banyak, dengan meningkatknya angka konsumsi 

ikan, maka limbah yang dihasilkan pun akan ikut meningkat. Pemanfaatan yang 

kurang maksimal pada limbah yang dihasilkan dari industri perikanan seperti 

tulang, kepala, sisik, ekor, jeroan, dan kulit ikan menyebabkan angka peningkatan 

limbah terus meningkat seiring dengan perkembangan industri perikanan maupun 

tingkat konsumsi ikan pada rumah tangga (Aninda et al., 2010). Salah satu limbah 

hasil perikanan yang dapat dioptimalkan menjadi alternatif sumber bahan pangan 

adalah tulang ikan.  

Menurut Wibowo (2012), tepung merupakan padatan dari kumpulan partikel 

yang memiliki bentuk butiran halus sampai sangat halus tergantung pada 

penggunaannya. Tepung tulang ikan adalah salah satu produk olahan dari limbah 

ikan yang memiliki kandungan kalsium yang tinggi. Proses penepungan ini 

dilakukan dengan tujuan agar tulang ikan lebih mudah dikombinasikan dengan 

jenis tepung yang berasal dari bahan lain untuk mendapatkan makanan yang lebih 
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bergizi. Pembuatan bahan pangan menjadi produk tepung memiliki beberapa 

keuntungan, yaitu lebih fleksibel, mudah difortifikasi dengan tambahan nutrisi, 

mudah dibuat dalam kreasi olahan makanan, penyimpanan yang efisien, dan umur 

simpan yang lebih lama (Wijatsoko, 2011). 

Komponen utama yang sering ditemukan pada tulang ikan yaitu mineral dan 

kolagen (Toppe et al., 2007). Mineral tersebut berupa kalsium dan fosfor yang 

merupakan mineral esensial yang sangat dibutuhkan dalam metabolisme tubuh 

manusia, diantaranya dalam pembentukan tulang dan gigi, pembentukan darah, 

juga dapat mencegah osteoporosis (Amran, 2018). Tingginya kadar kalsium pada 

ikan gabus berpotensi digunakan sebagai sumber mineral. Ukuran kalsium yang 

sering ditemui biasanya dalam bentuk mikro sehingga penyerapan dalam 

metabolisme tubuh manusia kurang optimal. Oleh karena itu, produk kalsium 

perlu dibuat dalam ukuran nano sehingga mudah diserap dan dimanfaatkan oleh 

tubuh manusia (Tawali et al., 2019). 

Terdapat dua metode dalam pembuatan nanopartikel, yaitu teknologi top 

down dan teknologi bottom up. Pembuatan nanopartikel dengan teknologi top 

down biasanya menggunakan High Energy Milling (HEM) untuk membuat ukuran 

partikel yang lebih kecil, sedangkan metode bottom up merupakan penggabungan 

dari rangkaian atom molekul melalui reaksi kimia untuk membentuk struktur nano 

dengan metode presipitasi (Farhari, 2014). Presipitasi merupakan metode 

pengendapan menggunakan larutan lain yang bukan pelarut (anti-solvent) dari zat 

aktif yang sudah dilarutkan ke dalam pelarutnya. 

Sonikasi merupakan salah satu metode pembuatan nanokalsium dengan 

metode top down. Prinsip dari metode sonikasi ini adalah menggunakan 

gelombang ultasonik dengan rentang frekuensi 20KHz hingga 10MHz yang 

ditembakkan ke dalam media cair untuk menghasilkan gelombang kavitasi yang 

dapat membuat partikel memiliki diameter pada skala nano (Thomas, 2005). Cara 

ini cukup sederhana dan membutuhkan waktu yang realtif singkat (Tawali et al., 

2019). Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan pembuatan 

tepung nanokalsium dengan pelarut yang berbeda lalu disonikasi untuk 

menghasilkan karakteristik nanokalsium yang baik sehingga kalsium dapat 

dimanfaatkan oleh tubuh dengan maksimal. 
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1.2. Kerangka Pemikiran 

Tulang ikan merupakan limbah hasil perikanan yang biasanya dibiarkan 

terbuang dan dapat mencemari lingkungan. Sebagian besar industri perikanan di 

Sumatera Selatan masih menjadikan tulang ikan sebagai limbah karena hanya 

memanfaatkan dagingnya untuk pembuatan pempek, kerupuk, dan makanan 

berbahan dasar ikan lainnya. Tulang ikan dapat dimanfaatkan menjadi tepung 

yang kaya kalsium untuk ditambahkan pada produk pangan sehingga pemanfaatan 

ikan menjadi optimal (Listyanto dan Andriyanto, 2009).  

Pembuatan nanokalsium menggunakan metode Ultrasound – Assisted Solvent 

Extraction atau dikenal juga dengan ultrasonik merupakan metode ekstraksi non 

termal yang efektif dan efisien (Keil, 2007). Kelebihan dari metode ini adalah 

waktu yang dibutuhkan dalam mengekstraksi sangat singkat dibandingkan dengan 

ekstraksi lain. Selain itu, metode ultrasonik ini lebih efisien dan dapat 

menghasilkan ekstrak berkualitas tinggi (Handayani, 2015).  

Pada penelitian Muryati et al. (2020), kadar kalsium tulang ikan gabus 

diperoleh sebesar 17,86%. Hasil ini hampir sama dengan penelitian sebelumya 

yang memperoleh kadar kalsium rata-rata 16,86-22,77% (Cucikodana et al., 

2012). Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian Tawali et al. (2019), 

kandungan mineral kalsium pada tepung tulang ikan gabus yang telah dibuat 

ukuran nano lebih besar yaitu 35,85 mg/g dibandingkan kalsium pada tepung ikan 

gabus tanpa ukuran nano yaitu 34,4 mg/g. Tawali et al. (2019) berhasil membuat 

nanopartikel kalsium berukuran 842,4 nm dengan waktu sonikasi terbaik selama 

45 menit. 

Berdasarkan penelitian Lekahena et al. (2014), berhasil membuat 

nanokalsium dengan pelarut asam sebesar 242,35nm dan pelarut basa sebesar 

235,93 nm. Kadar kalsium yang dihasilkan pada penelitian tersebut dengan 

pelarut basa sebesar 20,67% dan kadar fosfor sebesar 10,09% sedangkan pada 

pelarut asam, kadar kalsium yang dihasilkan sebesar 21,48% dan kadar fosfor 

sebesar 11,78%. Hasil tersebut lebih besar dibandingkan kadar kalsium dan fosfor 

yang terdapat pada bahan baku yaitu sebesar 18,70% untuk kalsium dan 8,91% 

untuk fosfor. Hal tersebut disebabkan adanya perbedaan perlakuan yaitu ekstraksi 

menggunakan pelarut asam dan basa yang mengakibatkan terjadinya hidrolisis 
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protein dan lemak pada tulang ikan (bahan baku). Hal tersebut mendasari peneliti 

untuk membuat nanokalsium dengan perbedaan jenis pelarut untuk melihat 

karakteristik nanokalsium yang baik. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah tulang ikan gabus 

(Channa striata) sebagai bahan utama pembuatan nanokalsium dengan metode 

Ultrasound – Assisted Solvent Extraction dan mengetahui karakteristik serta 

pelarut terbaik dalam menghasilkan nanokalsium tepung tulang ikan gabus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

karakteristik nanokalsium tepung tulang ikan gabus dan diharapkan dapat menjadi 

alternatif dalam pemanfaatan limbah tulang ikan gabus. 
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